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dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah,
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Abstrak

Sistem Konsinyasi adalah merupakan suatu perjanjian di mana salah satu
pihak yang memiliki barang menyerahkan sejumlah barang kepada pihak tertentu
untuk dijualkan dengan memberikan komisi (tertentu).

Swalayan PT. Daya Surya sejahtera adalah suatu badan usaha milik
Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang perekonomian. Di dalam
menjalankan usahanya pihak swalayan menerapkan sistem konsinyasi dalam hal
pengadaan barang. Akan tetapi tidak semua pengadaan barang tersebut
menggunakan sistem konsinyasi.

Swalayan PT. Daya Surya Sejahtera yang sebagian besar sahamnya
dimiliki oleh pengusaha Muslim ingin menciptkan sistem perekonomian yang
Islam di dalam usaha bisnisnya. Hal ini dilakukan karena pihak swalayan PT.
Daya Surya Sejahtera meresa prihatin terhadap beberapa oknum pengguna sistem
konsinyasi khususnya pihak komisioner yang tidak menepati janjinya dalam hal
pembayaran barang konsinyasi yang sudah terjual. Oleh sebab itu pihak swalayan
ingin memberi contoh bagaimana menjadi pihak komisoner yang Islami.

Akan tetapi menurut penelitian penyusun terkait praktek konsinyasi yang
dilakukan pihak swalayan PT. Daya Surya Sejahtera ada beberapa hal yang perlu
dikaji ulang kebenaranya dalam hukum Islam. Apakah peraktek tersebut sudah
sesuai dengan hukum Islam atau belum. Diantara praktek tersebut adalah:

A. Bagaimana isi perjanjian antara pihak pengamanat dengan pihak swalayan
PT Daya Surya Sejahtera terkait dengan penggunaan sistem konsinyasi
yang telah mereka gunakan dalam hal kerjasama perdagangan?

B. Bagaimana hukum Islam menilai jika terjadi wanprestasi pada pihak
komisioner di swalayan PT Daya Surya Sejahtera terhadap pihak
pengamanat?

Permasalahan di atas akan dianalisis dengan metode analisis induktif
menggunakan pendekatan normatif yang artinya memulai dengan menilai
permasalahan yang ada pada obyek penelitian kemudian dianalisis dengan
menggunakan hukum Islam.

Setelah mengadakan analisis dihasilkanlah suatu jawaban bahwa praktek
konsinyasi yang ada pada swalayan PT. Daya Surya Sejahtera yang dulunya
dianggap tidak sesuai dengan hukum Islam ternyata sudah sesuai dengan hukum
Islam. Jawaban ini didapatkan dengan mengkaji ulang isi dari ijab kabul kedua
belah pihak yang berakad.

Oleh karena itu praktek konsinyasi yang dilakukan swalayan PT. Daya
Surya Sejahtera sah hukumnya menurut hukum Islam dan bisa berakibat hukum
bagi pelaku akad tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia usaha semakin lama semakin rumit dan persaingan dalam produk
baik persaingan dalam mutu maupun jenis produk juga semakin bertambah.
Berbagai cara untuk memasarkan produk telah dilakukan oleh banyak perusahaan.
Diantaranya dengan cara penjualan angsuran dan penjualan tunai yang disertai
dengan potongan-potongan harga yang menarik. Untuk dapat memasarkan produk
agar dapat dijangkau oleh pembeli, perusahaan dapat pula menempuh suatu cara
penjualan yang lain yaitu penjualan konsinyasi.

Penjualan konsinyasi adalah merupakan suatu jenis penjualan dengan cara
menitipkan barang dagangan kepada pihak lain untuk dijualkan. Pihak yang
menyerahkan barang (pemilik) disebut Consignor atau pengamanat. Sedang yang
menerima barang disebut Consignee atau Komisioner. Barang-barang yang
dititipkan oleh pengamanat disebut barang konsinyasi. Sedang bagian komisioner
disebut barang komisi'.

Ada perbedaan prinsipil antara transaksi penjualan reguler dengan
transaksi konsinyasi, yaitu dalam hubunganya dengan perpindahan hak milik atas
barang-barang yang bersangkutan. Di dalam transaksi penjualan reguler hak milik
atas barang berpindah kepada pembeli pada saat penyerahan barang. Sedangkan

dalam transaksi konsinyasi penyerahan barang dari pengamanat kepada

' Arifin, Pokok-pokok Akuntansi Lanjutan, cet. ke-1(Y ogyakarta: Liberty,1990), him.120.
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2
komisioner tidak diikuti adanya penyerahan hak milik atas barang yang
bersangkutan. Perbedaan lainya adalah dalam hal biaya operasi yang berhubungan
dengan barang dagangan. Dalam transaksi penjualan reguler, semua biaya operasi
yang berhubungan dengan barang yang dijual ditanggung sendiri oleh si penjual,
tetapi dalam penjualan konsinyasi semua biaya yang berhubungan dengan barang
konsinyasi akan ditanggung oleh pengamanat (pemilik barang).

Dalam penjualan konsinyasi barang konsinyasi tetap menjadi hak mutlak
pengamanat. Biaya operasional sampai penarikan harga dan uang penjualan juga
menjadi hak pengamanat. Pihak komisioner hanya punya komisi dari penjualan
sesuai transaksi. Komisioner berkewajiban membuat jurnal laporan hasil
penjualan barang konsinyasi, baik pada pembukuan laba terpisah atau tak
terpisah, baik pada pembukuan tersendiri atau jadi satu dengan penjualan regular’.

Setelah mengetahui bagaimana peraturan sistem konsinyasi berdasarkan
ilmu akuntansi, di sini penyusun akan menerangkan sedikit tentang sistem
konsinyasi yang dianalogikan ke dalam aturan hukum Islam. Kegunaan dari
analogi ini adalah memberikan sedikit gambaran tentang sistem konsinyasi
berdasarkan hukum Islam, yang berguna sebagai alat untuk menganalisis
permasalahan dalam penelitian ini.

Konsinyasi dalam Islam di sebut Wakalah, artinya orang yang bekerja

untuk orang lain dengan kompensasi komisi’.

2 Ibid, him. 185

' Wahbah Az Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuh, cet. ke-3 (Damaskus: Dar al-Fikr), IV:
him. 240.
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Terkait dengan masalah konsinyasi ini, penulis bermaksud melakukan
penelitian konsinyasi pada swalayan PT Daya Surya Sejahtera. Swalayan PT
Daya Surya Sejahtera merupakan amal usaha PDM (Pimpinan Daerah
Muhammadiyah) Ponorogo yang bergerak dalam bidang ekonomi khususnya ritel.
Pada awal berdirinya swalayan PT Daya Surya Sejahtera dimaksudkan untuk
merespon amanat Mu’tamar Muhammadiyah ke 44 di Jakarta yaitu agar
Muhammadiyah ikut andil membangun ekonomi nasional. Muhammadiyah
prihatin tehadap posisi umat Islam dalam perekonomian nasional. Umat Islam
yang mayoritas ternyata sebagian besar hanya sebagai konsumen atau masih
belum bisa berbuat banyak sebagai pelaku ekonomi. Dari amanat itulah PDM
Ponorogo sebagai bagian Muhammadiyah mencoba memberanikan diri untuk
menjadi pelaku ekonomi dengan cara mendirikan ritel yang diberi nama PT Daya
Surya Sejahtera. Sebagaimana ritel pada umumnya masalah modal adalah faktor
yang menentukan. Dari potensi yang yang ada PT Daya Surya Sejahtera
mengembangkan usahanya melalui kerjasama dengan produsen yang memberi
fasilitas konsinyasi.

Dari pengamatan penyusun swalayan PT Daya Surya Sejahtera dalam
menerapkan penjualan konsinyasi tidak sepenuhnya mengikuti aturan konsinyasi
menurut ilmu akuntansi. Ketidaksesuaianya adalah:

1. Ikut menanggung biaya operasional barang konsinyasi
2. Menentukan sendiri harga barang konsinyasi.

3. Ketidaksesuaian dalam pencataan laporan laba-rugi.
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Praktek konsinyasi yang ada di swalayan PT Daya Surya Sejahtera tidak
hanya berbeda dengan aturan ilmu akuntansi tetapi berbeda juga dengan aturan
konsinyasi yang ada dalam hukum Islam. Perbedaanya adalah:

1. Apabila pihak pengamanat atau pemilik barang terlambat dalam pengambilan
uang hasil penjualan, uang tersebut akan digunakan sebagai modal oleh pihak
swalayan PT Daya Surya Sejahtera tanpa memberi tahu pada awal transaksi.

2. Mencampurkan hasil penjualan barang konsinyasi dengan penjualan regular.

Praktek Swalayan PT Daya Surya Sejahtera masih dalam kebiasaan yang
baik dan terhindar dari unsur memberatkan dalam hal kerjasama ekonomi.

Alasan penyusun memilih objek penelitian di swalayan PT Daya Surya
Sejahtera adalah karena pendiri dan pemilik modal usaha ekonomi itu adalah
orang-orang Islam yang ingin menerapkan aturan ekonomi Islam di dalam usaha
ekonominya. Permasalahanya di sini apakah pihak swalayan PT Daya Surya

Sejahtera sudah menerapkan aturan hukum Islam di dalam usaha ekonominya?

B. Pokok masalah
1. Bagaimana isi perjanjian antara pihak pengamanat dengan pihak swalayan PT
Daya Surya Sejahtera terkait dengan pengunaan sistem konsinyasi yang telah
mereka gunakan dalam hal kerjasama perdagangan?
2. Bagaimana hukum Islam menilai jika terjadi wanprestasi pada pihak
komisioner di Swalayan PT Daya Surya Sejahtera terhadap pihak

pengamanat?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian.

a. Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan praktek konsinyasi yang ada
pada swalayan PT Daya Surya Sejahtera.

b. Untuk menjelaskan praktek konsinyasi yang ada pada swalayan PT Daya
Surya Sejahtera menurut prespektif hukum Islam

2. Kegunaan penelitian.

a. Agar dapat mengetahui dan memahami praktek konsinyasi yang ada di
swalayan PT Daya Surya Sejahtera sehingga dapat menjadi wawasan
penyusun dan pembaca tentang pembiayaan barang konsinyasi yang ada di
swalayan PT Daya Surya Sejahtera.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi
pengelola swalayan PT Daya Surya Sejahtera terkait dengan pelaksanaan
sistem konsinyasi yang sesuai dengan ketentuan hukum Islam, sehingga
dapat mendatangkan kemanfaatan dan kemashalahatan dalam hal

perekonomian di masyarakat.

D. Kajian Pustaka
Sesuatu yang pasti akan dilakukan sesorang apabila ingin membuat karya
tulis adalah mengumpulkan data yang diperlukan sebagai bahan dalam pembuatan
karya tulis tersebut. Oleh karena itu penyusun telah mengumpulkan data yang

terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Di antara data tersebut adalah.
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Thesis yang disusun oleh M. Arief Mujiono menyimpulkan bahwa
perlindungan hukum yang dapat diperoleh pihak supplier dari pemilik mini
market apabila terjadi kerusakan dan atau berkurangnya nilai manfaat, barang
konsinyasi yang diakibatkan oleh perbuatan supleyer dan konsumen mini market
tersebut adalah dalam bentuk menerima kembali barang yang mengalami
kerusakan dan atau berkurangnya nilai manfaatnya tersebut.

Kesimpulan yang lain dari M. Arief Mujiono adalah tanggung jawab
hukum pemilik mini market terhadap kerusakan dan atau berkurangnya nilai
manfaat barang konsinyasi yang diakibatkan oleh perbuatan konsumenya adalah
dalam bentuk menyerahkan kembali barang yang mengalami kerusakan dan atau
berkurangnya nilai manfaatnya tersebut kepada pemasok”.

Keterangan lain yang bisa dijadikan masukan penyusun dalam
penyelesaian skripsi ini adalah thesis yang disusun oleh M. Misbahul Mujib. Di
antara penjelasanya adalah pelaksanaan perjanjian konsinyasi antara distributor
buku dengan pedagang buku di Shopping senter Yogyakarta dilakukan dalam
bentuk perjanjian lisan. Hal ini dikarenakan perjanjian konsinyasi antara
keduanya sudah sering terjadi meski tidak kontinyu sehingga dianggap kebiasaan
yang sudah dimengerti sebagai suatu kebiasaan maka segala ketentuan tentang
perjanjian konsinyasi itu harus diterima masing-masing pihak meskipun pihak
distributor merasa dirugikan ketika ia harus menerima pengembalian buku yang
tidak laku dalam keadaan rusak mengenai buku yang sudah laku para pedagang

berkewajiban membayarnya dalam jangka waktu rata-rata 1 Minggu karena para

* M. Arief Mujiono, " Tinjuan Tentang Kerusakan atau Berkurangnya nilai Manfaat dari Barang
Konsinyasi di Sidoarjo,”Thesis sarjana S-2 Universitas Gadjah Mada Y ogyakarta (2006),hal.VIII



7
distributor biasanya mengontrol buku 1 atau 2 kali dalam seminggu. Tidak adanya
pengelolaan yang professional dari masing-masing pihak di mana pihak pedagang
buku sering menunda pembayaran dan pihak distributor tidak memberikan buku-
buku titipan yang mempunyai pangsa pasar menyebabkan perjanjian ini menjadi
alternative terakhir.Kesimpulan penting yang terdapat dalam thesis ini adalah
perlindungan tehadap pihak yang dirugikan (yang lebih sering dialami distributor)
sampai saat ini belum dapat dikatakan memadai. Hal ini di karenakan memang
tidak adanya perjanjian tertulis yang cukup memadai memuat hak dan kewajiban
masing-masing terhadap ketentuan konsinyasi yang menjadikan distributor
sebagai penanggung kerusakan. Selama ini distributor menerimanya sebagai suatu
kebiasaan yang dimengerti terhadap penundaan pembayaran yang dilakukan oleh
pedagang buku. Distributor hanya melakukan pembatalan perjanjian dengan
mengambil kembali buku yang belum laku sebagai wujud perlindungan hukum
terhadap haknya’.

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan khazanah baru bagi keilmuwan
Islam karena penyusun tidak menemukan adanya skripsi yang membahas praktek
konsinyasi yang dianalisis dengan menggunakan hukum Islam.

Keterangan dari jurnal dan beberapa thesis di atas kiranya dapat

membantu penulis dalam rangka penyelesaian tugas akhir ini.

5 M. Misbahul Mujib,” Pelaksanaan Perjanjian Konsinyasi Antara distributor Buku dengan
Pedagang Buku di Shopping Center Yogyakarta,”Thesis Sarjana S-2 Universitas Gadjah Mada
(2007),him.VIil



E. Kerangka Teoretik

Untuk memecahkan persoalan yang telah diterangkan dalam pokok
masalah, penyusun mencoba menganalogikan sistem konsinyasi dengan aturan
hukum Islam, dan yang paling tepat adalah akad Wakalah karena adanya
persamaan. Persamaanya adalah adanya pihak produsen yang menggunakan jasa
komisioner untuk menjualkan barang daganganya kepada konsumen, dan pihak
komisioner mendapatkan komisi atas pekerjaan tersebut.

Dalam Kitab karangan Wahbah az Zuhaily dijelaskan bahwa seseorang
yang memberikan mandat/mewakilkan kepada orang lain untuk menyelesaikan
pekerjaaan disebut dengan wakalah®.

Adapun pokok-pokok normatif hukum Islam dalam wakalah adalah:

1. Firman Allah SWT yang berbunyi:

T4y aal) N 03a aSH gy pSaal ) glay U

2 Dalil yang kedua adalah hadis yang berbunyi:

9000 Al ada 380 iy LSy gt 13 QU o e ) S U il ) g A ﬁ:.;‘
gt W

Rukun dan syarat tentang Wakalah adalah:
1. Rukun dari Wakalah yaitu:

a. Muwakkil.

® Wahbah Az Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuh, cet. ke-3 (Damaskus: Dar al-Fikr), IV: him.
150.

" Al- Kahfi (18): 19

* Abu Dawud, Sunan Abu Daud, edisi Muhammad Addin Abdil Hamid(Dal al-Fikr, 202-275 H),
him. 314, hadis nomor 3636, “ Bab Wakalah.” Hadis dari Jabiribni Abdullah.



b. Wakil
c. Ijab qabul.
2. Sedangkan syarat dari Wakalah yaitu :
a. Seorang muwakkil, disyaratkan harus memiliki otoritas penuh atas suatu
pekerjaan yang akan didelegasikan kepada orang lain
b. Seorang wakil, disyaratkan haruslah orang yang berakal dan tamyiz

c. Objek yang diwakilkan harus memenuhi syar’i’.

F. Metode Penelitian
Dalam rangka menjawab permasalahan di atas, penyusun memerlukan
metode dalam melakukan penelitian, yang berguna untuk mengarahkan penyusun
hingga sampai pada jawaban yang benar. Oleh sebab itu penyusun menggunakan
format penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah lapangan. Penyusun meneliti bagaimana
praktek konsinyasi di swalayan PT. Daya Surya Sejahtera.
2. Sifat Penelitian.
Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu mengambarkan secara detail
bagaimana praktek konsinyasi di swalayan PT Daya Surya Sejahtera yang

kemudian dianalisis ke dalam hukum Islam.

 Wahbah Az Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Adillatuh, him. 242
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. Pendekatan Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan normatif yang artinya
melihat praktek konsinyasi yang ada pada Swalayan PT. Daya Surya Sejahtera
apakah sudah sesuai dengan Syari’at Islam.

. Populasi dan sample.
a. Populasi.

Di antara kegunanaan tehnik Populasi dalam proses pengumpulan data

adalah:

1) Sebagai subjek dalam tehnik wawancara. Populasi yang akan diteliti
penyususun adalah 50 oarang dari pihak penagamanat yang dibedakan
lagi menjadi:

a) 30 pengamanat yang memberikan fasilitas konsinyasi murni

b) 20 pengamanat yang memberikan fasilitas konsinyasi berjangka.

Pihak dari swalayan PT Daya Surya Sejahtera sebanyak 10 orang.
b. Sampel
Dalam tehnik sampel ini penyusun akan menggunakan tehnik
sampel purposive sampling yaitu mengambil perwakilan dari masing-
masing populasi sebanyak 20%. Cara pengambilanya adalah:

1) Dari 30 pengamanat yang memberikan fasilitas konsinyasi murni
diambil sampel sebanyak 20% berarti tinggal 6 pengamanat. 6
pengamat itu adalah: Beras DR Delanggu 5 kg, Rosita roti pisang,
morisa coklat, Bintang Koro, Garuda jenang kacang, dan Fausta roti

kombinasi.



11

2) 20 pengamanat yang memberikan fasilitas konsinyasi berjangka
diambil sampel sebanyak 20% tinggal 4 pengamanat. Diantara 4
pengamanat tersebut adalah: susu Anlene, Milo Actigen, Kit Kat, dan
Bendera UHT.

3) Sedangkan dari pihak Swalayan PT. Daya Surya Sejahtera yang
berjumlah 10 orang diambil sampel sebanyak 20% maka tinggal 2
orang. Kedua orang tersebut adalah: Bapak direktur utama yaitu
Muryono dan Ibu Dwi Yuli selaku pegawai di swalayan PT. Daya

Surya Sejahtera.

5. Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan Informasi yang tepat tentang Obyek masalah,
penyusun menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, diantaranya
adalah:

a. Observasi, di antara berbagai jenis teknik observasi penyusun akan
menggunakan salah satu jenis dari teknik observasi yaitu observasi
nonpartisipan. Yang dilakukan penyusun dengan tehnik ini adalah
mengamati dari luar bagaimana akad yang dilakukan pihak pengamanat
dan komisioner dalam praktek konsinyasi tanpa harus terlibat dalm
kegiatan mereka.

b. Wawancara, teknik yang digunakan penyusun dalam wawancara ini
adalah tehnik wawancara terstruktur. Tehnik ini berguna bagi penyusun

untuk meminta keterangan kepada narasumber terkait dengan praktek



12
konsinyasi yang ada pada swalayan PT Daya Surya Sejahtera Ponorogo
dengan pertanyaan yang sudah direncanakan. Di antara narasumbernya
adalah:

c. Dokumentasi, tehnik Dokumentasi ini terdiri dari Dokumen primer dan
Dokumen sekunder. Di antara kedua jenis tehnik tentang Dokumentasi
tersebut penyusun akan menggunakan tehnik Dokumen Primer dalam
mengumpulkan data. Yang dilakukan penyusun dengan tehnik ini adalah
mengumpulkan laporan akad kedua belah pihak dalam praktek
Konsinyasi.

1. Manajer dari swalayan PT Daya Surya Sejahtera Ponorogo yaitu Bp

Muryono, SE.
2. Beberapa staf yang ahli dalam bidangnya yang ada pada swalayan PT

Daya Surya Sejahtera Ponorogo.

6. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, penyusun berusaha mengklasifikasikan data-
data yang telah terkumpul untuk dianalisis, sehingga mendapatkan sebuah
kesimpulan. Analisis data ini menggunakan metode analisis induktif, yaitu
meniliti pada obyek masalah kemudian dianalisis dengan menggunakan
hukum Islam. Hal ini dilakukan untuk menjawab permasalahan yang ada pada

swalayan PT Daya Surya Sejahtera.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai hasil yang sesuai dengan harapan di dalam rencana
pembuatan Skripsi ini, penyusun merangkai penelitian ini dalam beberapa bab.
Bab I pendahuluan, di dalamnya mencakup latar belakang masalah, pokok
masalah tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II menjelaskan secara umum keadaan swalayan PT. Daya Surya
Sejahtera tentang praktek konsinyasi

Bab III membahas tentang gambaran umum tentang konsinyasi dan
Wakalah.

Bab IV berisi analisis tentang praktek konsinyasi di swalayan PT Daya
Surya Sejahtera di tinjau berdasarkan hukum Islam.

Bab V berisi kesimpulan dan saran-saran.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

L

Isi perjanjian antara pihak pengamanat dengan pihak Swalayan PT. Daya

Surya Sejahtera adalah:

a. Pihak Swalayan PT. Daya Surya Sejahtera sebatas menjual barang
konsinyasi.

b. Perjanjian dalam hal penentuan harga dan cara dalam pembagian komisi
terdapat beberapa macam di antaranya adalah:

1) Bagi produk pabrik yang sudah ditentukan harganya, maka pihak
Swalayan PT. Daya Surya Sejahtera tinggal menjual sesuai dengan
brandol yang sudah ditentukan oleh pihak pengamanat, dan komis
didapatkan dari bonus melalui jumlah barang yang sudah terjual
atau bisa juga dari beberapa persenya harga.

2) Bagi barang yang belum ditentukan harganya. Pihak Swalayan PT.
Daya Surya Sejahtera berhak atas penentuan harga jual dengan
ketentuan harga yang sewajarnya.

c. Pihak produsen bertanggung jawab terhadap pembiayaan barang
konsinyasi sampai pada gudang pihak komisioner. Sedangkan biaya
penjualan ke konsumen ditanggung oleh pihak Swalayan PT. Daya Surya

Sejahtera.

62
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d. Barang konsinyasi yang rusak karena termakan waktu, atau bukan karena
kesaslahan pengelolaan PT. Daya Surya Sejahtera, menjadi tanggung
jawab pihak pengamanat.

e. Perjanjian pembayaran dalam sistem konsinyasi yang dipakai Swalayan
PT. Daya Surya Sejahtera terdiri dari 2 macam diantara macamnya adalah:
1) Pembayaran barang konsinyasi dengan batasan waktu atau bisa
juga disebut dengan pembayaran berjangka. Maksud dari sistem
pembayaran ini adalah pihak pengamanat membatasi waktu
pembayaran barang konsinyasi, dan pembayaran barang konsinyasi

harus bisa dilakukan tanpa menunggu barang sudah laku terjual.
2) Pembayaran konsinyasi dengan sistem pembayaran dilakukan jika

barang sudah laku terjual.

2. Apabila kedua belah pihak atau salah satu pihak dalam perjanjian konsinyasi

melakukan wanprestasi maka hukumnya adalah batil dan perjanjian tersebut

tidak bisa berakibat hukum bagi pelakunya.

B. Saran-saran

L

Meskipun tidak terdapat masalah jika uang hasil penjualan konsinyasi dipakai
untuk modal hendaknya Pihak swalayan PT. Daya Surya Sejahtera selalu
menyediakan uang hasil penjualan barang konsinyasi. Supaya kalau uang hasil
penjualan konsinyasi diambil oleh pihak pengamanat uangnya ada.

Untuk para Akademisi supaya dapat melanjutkan penelitian di swalayan PT.
Daya Surya Sejahtera terkait dengan masalah jual beli rokok di swalayan PT.

Daya Surya Sejahtera, mengingat sebagian ulama sudah mengharamkan rokok
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untuk dikonsumsi mengapa pihak swalayan PT. Daya Surya Sejahtera yang

mayoritas penanam sahamnya umat Islam melakukan praktek jual- beli rokok.
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